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Abstrak

Nyadran merupakan serangkaian uapacara adat, yang menjadu salah satu warisan budaya dan menyakini
bahwasanya tempat-tempat tertentu yang menjadi tempat keramat atau tempat suci. Tradisi nyadran seperti ini
Berupelkem bentuk selametan yang dilakukan sebagai bentuk rasa sykur serta penghormatan terhadap leluhur.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalamBnclitian ini yaitu wawancara dengan sumber utama ketua
panitia nyadran dan kepala desa Ble(). Lokasi penelitian ini dilakukan di Dusun Ujung Biru Desa Brayo
Kecamatan Wonotunggal. Kegiatan nyadran di Dusun Ujung Biru dilaksanakan pada bulan Muharrom karena
pada bukan muharrom merupakan tahun baru hijriyyah. Pelak sanaan nyadran di Desa Brayo sudah dilaksanakan
sejak zaman dahulu, seiring berjalannya zaman kini tradisi nyadran sudah banyak mengalami perubahan.
Kata Kunci: Tradisi, Nyadran, Muharram

1. PENDAHULUAN

Masyarakat Jawa sangatlah khas dengan berbagai macam suatu acara, terutama
dalam hal acara upacarﬁtaupun slametan. Upacara dalam hal ini ada berbagai macam
upacara seperti halnya, upacara selamatan dalam hal pernikahan, kelahiran bayi, bahkan
upacara untuk seseorang yang sudah meninggal dunia. Tidak terlep&mya ajaran Hindu-
Budha dalam berbagai tradisi upacara slametan ini. Perkembangan ajaran Hindu-Budha
sangatlah berkembang pada zaman dahulu dan bertahan samapai zaman sekarang ini.
Tradisi yang masih ada sejak zaman Hindu-Budha dan yang masih dipertahankan yaitu
tradisi nyadran yang masih dilestarikan bagi masyarakat Jawa. Salah satu alkulturasi

dengan nilai-nilai Islam oleh Walisongo umtuk menyebarkan agama I[slam di masyarakat
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Jawa salah satunya dengan tradisi nyadran seperti ini.

Nyadran merupakan serangkaian upacara adat, yang menjadi salah satu warisan
budaya dan menyakini bahwasanya tempat-tempat tertentu yang menjadi tempat keram
at atau tempat suci.(Rosydiana, 2023) Dalam &yakini warisan budaya tersebut
merupakan keyakinan animismme dan dinamisme. Sejak zaman nenek moyang telah ada

belum masa Hindu, Budha, serta Islam masuk ke negara Indonesia. Menjaga serta
melestarikan tradisi nenek moyang ini bertujuan sebagai ekspresi syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan kepada pendiri desa tersebut, yang biasanya disebut sebagai
Dhayang Desa.

Tradisi nyadaran seperti ini bukanlah ajaran islam, melainkan tradisi atau praktik
ritual yang dibacakan atau dilakukan dengan acara keagamaan seperti halnya doa-
doa.(Wajdi, 2010) Tradisi nyadran seperti ini merupakan tradisi yang sudah turun
temurun guna mengirimkan doa serta mendoakan leluhur di daerah tersebut. Nyadran
sempat menjadi permasalahan dalam masyarakat Islam, karena masyarakat mengira
bahwasanya ritual tersebut dianggap menyimpang dalam islam. Namun dalam tradisi
nyadran seperti itu sudah dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Jawa.

Akulturasi adalah proses perpaduan dua atau lebih kebudayaan sehingga suatu
kelompok masyarakat mengembangkan kebudayaan baru tanpa menghilangkan
karakteristik kebudayaan masyarakat itu sendiri. Akuturasi merupakan budaya yang
ditentukan oleh kekuatan masing-masing budaya. Semakin eratnya budaya, dan semakin
intens dalam suatu pemberdayaannya. Oleh karena itu, tradisi dalam budaya sangat
beragam. Masyarakat Jawa yang sampai saat ini sangat memegang teguh tradisi yang
sudah menjadi adat istiadat yang ditinggak oleh nenck moyang. Dalam hal ini tradisi
nyadran merupakan acara adat selametan yang dilakukan sebagai bentuk ungkapan rasa
syukur serta penghormatan terhadap leluhur yag dilaksanakan disetiap bulan muharram

dan dilaksanakan satu tahun sekali. (P.M and Laksono, 2009)

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan untuk mengﬁxhui fenomena
fenomena yang terkait. Penelitian kualitatif juga merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Diskripsi dicantumkan guna menemukan prinsip prinsip dan penjelasan yang mengarah

pada kesimpulan (Rahmawati and Aliyah, 2022)
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara
dengan sumber utama ketua panitia nyadran dan kepala desa Brayo. Lnkas'ﬁnelitian ini
dilakukan di Dusun Ujung Biru Desa Brayo Kecamatan Wonotunggal. Pengumpulan
data dari berbagai sumber yang relevan seperti buku, jurnal dan dokumen terkait lainnya

yang dapat mendukung semua data yang diperlakukan untuk penelitian ini. (Rosydiana,

2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Tradisi Nyadran

Dusun Ujung Biru merupakan salah satu dusun yang ada di desa brayo di
Kecamatan Wonotunggal. Ujung Biru menjadi salah satu dari 5 sumber air yang sangat
besar, S sumber air itu meliputi Ujung Biru, Sitotok, Siwatu, Kijingan dan Rawa Cacing.
Sumber air ujung biru dianggap kramat oleh masyarakat sekitar maka dari itu tak jarang
terdapat masyarakat yang bertapa di sumber mata air, dengan mengimbangi hal tersebut
maka masyarakat Ujung Biru mengadakan kegiatan kegiatan keagamaan di sekitar
sumber mata air seperti sholawat, dzikir bersama, mujahadah da adran.

Nyadran merupakan sebuah tradisi_vyang dilakukan oleh masyarakat jawa
khususnya Jawa Tengah dan Jawa Timur sebagai bentuk penghormatan kepada para
leluhur yang telah meninggal. Nyadran memiliki makna spiritual yang dalam, dimana
masyarakat berdoa dan memberikan penghormatan kepada para leluhur yang telah
meninggal.

Kegiatan nyadran di Dusun Ujung Biru dilaksanakan pada bulan Muharrom
karena pada bulan muharam merupakan tahun baru hijriyah. Selain itu, Muharram

erupakan salah satu bulan suci diantara bulan bulan lainnya. Dalam bulan yang suci ini
umat islam dianjurkan untuk memperbanyak melakukan amalan amalan sunnah seperti
berdoa meminta hajat kepada Allah maka dari itu masyarakat Desa Brayo mengadakan
nyadran di bulan muharrom. Masyarakat Desa Brayo mengadakan nyadran pada malam

jumat kliwon di bulan muharrom atau malam 10 asyuro.
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Gambar 1 : Membersihkan Sumber Air Ujung Biru Sebagai Persiapan Nyadran
Sumber : Sumber Pribadi Peneliti

Pelaksanaan Tradisi Nyadran

Nyadran di Desa Brayo sudah dilaksanakan sejak zaman dahulu, seiring
perkembangan zaman tradisi nyadran mengalami banyak perubahan. Akhir akhir ini
nyadran di Desa Brayo ditambahi dengan acara tahlilan dan mauidhoh hasanah
sebagaimana yang dijelaskan oleh pemuka agama di Desa Brayo. Wonotunggal Batang.

Dalam tradisi nyadran masyarakat membawa makanan dari rumah berupa
ketupat, lepet atau sejenisnya ke sumber mata air di Dusun Ujung Biru yang bertujuan
untuk sedekah. Sesampainya di tempat nyadran masyarakat menaruh makanan yang
dibawa dari rumah masing masing untuk dijadikan satu di kepungan masyarakat satu
desa dan dicampur dengan makanan yang dibawa tetangga tetangga masyarakat Desa
Brayo kemudian setelah acara inti nyadran, masyarakata berebut unttuk mengambil

kepungan makanan dengan tujuan untuk mengalap berkah. (Sanusi, wawancara,2024)
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Gambar 2 : Pelaksanaan Tradisi Nyadran di Sumber Mata Air Dusun Ujung Biru
Sumber : Sumber Pribadi Peneliti

Kegiatan tradisi nyadran tidak bisa terlepas dari berbagai susunan acara yang
telah dirancang. Seperti yang telah disampaikan oleh ketua panitia nyadran yang
disampaikan oleh Ahmad Noor Afifuddin yang merupakan anggota kkn posko 99 Uin
Walisongo Semarang mengatakan bahwa :

“Susunan acara dalam kegiatan nyadran diawali pembukaan dengan lantunan
ayat suci Al Qur’an surah Al- Fatihah yang disampaikan oleh Ahmad Noor Afifuddin
selaku panitia acara nyadran. Setelah lantunan surah Al Fatihah yaitu sambutan yang
dihaturkan oleh Bapak Amiruddin selaku Kepala Desa Brayo. Acara selanjutnya yaitu
tahlil bersama yang dipimpin oleh Bapak Suud. Dilanjutkan dengan Mauidoh Hasanah
yang disampaikan oleh ustadz Sanusi sekaligus dilanjutkan dengan pembacaan doa.”

(Afif ,wawancara,2024)
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4. KESIMPULAN

Kegiatan nyadran di Dusun Ujung Biru dilaksanakan pada bulan Muharrom
karena pada bulan muharam merupakan tahun baru hijriyah. Selain itu, Muharram
erupa_kan salah satu bulan suci diantara bulan bulan lainnya. Dalam bulan yang suci ini
umat islam dianjurkan untuk memperbanyak melakukan amalan amalan sunnah seperti
berdoa meminta hajat kepada Allah maka dari itu masyarakat Desa Brayo mengadakan
nyadran di bulan muharrom. Masyarakat Desa Brayo mengadakan nyadran pada malam
jumat kliwon di bulan muharrom atau malam 10 asyuro.

Dalam tradisi nyadran masyarakat membawa makanan dari rumah berupa
ketupat, lepet atau sejenisnya ke sumber mata air di Dusun Ujung Biru yang bertujuan
untuk sedekah. Sesampainya di tempat nyadran masyarakat menaruh makanan yang
dibawa dari rumah masing masing untuk dijadikan satu di kepungan masyarakat satu
desa dan dicampur dengan makanan yang dibawa tetangga tetangga masyarakat Desa
Brayo kemudian setelah acara inti nyadran, masyarakata berebut unttuk mengambil

kepungan makanan dengan tujuan untuk mengalap berkah.
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